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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Berpikir Visual 

Berpikir merupakan kegiatan mental. Menurut Suharnan, Solso, 

Maclin dan Jensen, berpikir adalah suatu proses untuk menghasilkan 

representasi mental melalui transformasi informasi. Selain transformasi 

informasi. Santrock menjelaskan bahwa berpikir melibatkan kegiatan 

memanipulasi informasi dalam memori. Menurut Rose dan Nicholl 

berpikir adalah kombinasi kompleks antara kata, gambar, skenario, warna 

dan bahkan suara atau musik.
1
 Dari berbagai pengertian diatas dapat  

disimpulkan bahwa berpikir adalah adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk memproses suatu informasi. 

Zimmerman dan Cunningham menyatakan visualisasi adalah 

proses pembentukan gambar (mental, atau dengan kertas dan pensil) atau 

dengan bantuan teknologi. Visualisasi adalah suatu tindakan dimana 

seseorang individu membentuk hubungan yang kuat antara internal 

membangun sesuatu yang diakses diperoleh melalui indra. Sambungan 

                                                           
1
 Darmadi Dkk, “Profil Berpikir Visual Mahasiswa Calon Guru Matematika dengan Gaya 

Belajar Auditorial dalam Menyelesaikan Masalah Trigonometri,” dalam Jurnal Pendidikan 
Matematika 2, No. 1 (2016): 32-40 
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berkualitas tersebut dapat dibuat dalam salah satu dari dua arah.
2
  Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir visual adalah proses 

berpikir dimana bertujuan untuk mengubah suatu informasi kedalam 

bentuk gambar, agar dapat dengan mudah dipahami.  

Menurut Wileman, berpikir visual adalah kemampuan untuk 

mengubah informasi dari semua jenis ke dalam gambar, grafik atau 

bentuk-bentuk lain yang dapat membantu mengkomunikasikan informasi.
3
 

Berpikir visual adalah proses litracy yang merupakan salah satu 

kemampuan dasar berpikir spasial dalam matematika dengan 

menggunakan model tiruan dan sketsa-sketsa dalam membantu 

mengembangkan ide dan gagasan untuk mendukung kemampuan 

pemahaman konsep matematika.
4
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

berpikir visual merupakan kemampuan mengubah suatu informasi 

kedalam gambar, sketsa, diagram, dll. Begitupun sebaliknya, berpikir 

visual juga merupakan kemampuan menafsirkan gambar, sketsa, diagram, 

dll kedalam bentuk informasi. Berpikir visual juga dapat meningkatkan 

kemampuan matematika siswa. Semakin banyak siswa berlatih 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan gambar/visual, semakin 

bagus pula berpikir visual siswa tersebut. 

Thornton berpendapat bahwa berpikir visual dalam pembelajaran 

matematika sekolah dapat menyediakan pendekatan yang sederhana, 

                                                           
2
 Edy Surya, Peningkatan Representasi Visual Thinking Matematika Siswa SMPN 11 

Medan dengan Melatih Ketrampilan Menggambar dan Pendekatan Konstekstual, (Medan: Artikel 
Tidak Diterbitkan, 2012), hal. 3 

3
 Wahidir Ali, “Deskripsi Tingkat Berpikir Visual…,”  hal. 3 

4
 Nia Kania, “Efektivitas Alat Peraga Konkret…,” hal. 66 
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mudah, luwes dan sangat ampuh untuk mengembangkan penyelesaian 

matematis dan pemecahan masalah serta dalam proses pembuatan 

koneksi.
5
 Jadi berpikir visual dapat meningkatkan pola pikir siswa dalam 

memecahkan masalah, dan berpikir visual juga dapat membuat 

kemampuan matematika siswa semakin berkembang. Secara sadar atau 

tidak, sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari kita sering berpikir secara 

visual. Seperti contohnya ketika seseorang menanyakan suatu alamat 

kepada kita. Secara spontan kadang kita mengambil secarik kertas dan 

pulpen untuk menggambarkan arahan alamat tersebut. Karena dengan 

bantuan gambar, akan lebih mudah bagi kita untuk mengikuti arahan-

arahan yang telah diberikan untuk menemukan suatu alamat rumah 

tersebut. 

Arcavi mendefinisikan berpikir visual sebagai kemampuan, 

proses dan hasil kreasi, interpretasi, penggunaan serta gagasan mengenai 

image, gambar dan diagram di dalam pikiran, di atas kertas atau 

menggunakan alat-alat teknologi, dengan tujuan menggambarkan dan 

mengkomunikasikan informasi dan gagasan, mengembangkan ide-ide 

sebelumnya serta meningkatkan pemahaman.
6
 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa berpikir visual bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas suatu 

informasi, karena dengan mengubahnya kedalam bentuk gambar, akan 

semakin memudahkan kita untuk memahami suatu informasi tersebut. 

Berpikir visual juga dapat mengubah suatu informasi yang masih abstrak 
                                                           

5
 Erdawati Nurdin, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan Visual Thinking 

Terhadap Sikap Siswa,” dalam Jurnal Pendidikan Matematika  5, No. 2 (2015): 117-126 
6
 Wahidir Ali, “Deskripsi Tingkat Berpikir Visual…,”  hal. 3 
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kedalam bentuk gambar, dengan begitu kita akan mudah memahami 

informasi tersebut. 

Zhukovskiy & Pivovarov menyatakan bahwa berpikir visual 

merupakan tipe pemikiran non-verbal dan telah diteliti secara luas oleh 

para psikolog. Para psikolog percaya bahwa fungsi utama berpikir visual 

adalah kemampuannya untuk mengkoordinasi makna berbeda dari suatu 

gambaran menjadi gambar visibel yang utuh.
7
 Sehingga dapat dikatakan 

bahwa berpikir visual berfungsi untuk mengubah suatu informasi yang 

kurang jelas menjadi lebih jelas. Yang semula gambaran kita tentang suatu 

informasi masih kurang jelas, dengan kita berpikir visual maka gambaran 

suatu informasi tersebut akan semakin jelas dan mudah dimengerti. 

Dari berbagai pengertian yang dijelaskan oleh para ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa berpikir visual adalah proses/kemampuan 

seseorang untuk mengubah suatu informasi kedalam bentuk gambar-

gambar, sketsa, diagram, dll. Begitupun sebaliknya mengubah suatu 

informasi yang berbentuk gambaran, sketsa, diagram, dll kedalam bentuk 

uraian. Dengan berpikir visual suatu informasi yang semula berbentuk 

abstrak dan sulit dimengerti akan menjadi mudah dipahami. Dengan 

berpikir  visual  pula suatu  informasi akan menjadi jelas, dan berpikir 

visual pastinya dapat meningkatkan/mengembangkan kemampuan 

matematika seseorang dalam memecahkan suatu masalah. Semakin sering 

seseorang berpikir visual, semakin meningkat pula kemampuan 

                                                           
7
 Erdawati Nurdin Dkk, “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking…,” hal. 19 
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matematika seseorang tersebut dalam memecahkan suatu masalah dan 

semakin meningkat pula proses berpikir visualnya. 

Berikut indikator berpikir visual menurut beberapa para ahli. 

Menurut Bolton, indikator  berpikir  visual adalah sebagai berikut:
8
 (a) 

melihat, yaitu mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan, (b) mengenali, yaitu memilih dan mencari 

pola yang cocok untuk memecahkan masalah, (c) membayangkan, yaitu 

memperoleh solusi dengan menggunakan pola yang telah dipilih, (d) 

memperlihatkan yaitu menggambarkan serta menjelaskan hasil yang 

diperoleh. Menurut MOE, indikator  berpikir  visual adalah sebagai 

berikut:
9
 (a) memahami hubungan unsur-unsur spasial (keruangan) dalam 

masalah, (b) keterkaitan satu sama lain ke pemecahan masalah, (c) 

mengkonstruksi/membangun sebuah representasi visual (dalam pikiran, 

pada kertas, atau melalui penggunaan alat-alat teknologi), (d) 

menggunakan representasi visual untuk memecahkan masalah, (e) 

encoding jawaban atas masalah 

Dari indikator-indikator diatas. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan indikator sebagai berikut: 

 

 

                                                           
8
 Septi Dariyatul Aini dan Sri Indriati Hasanah, “Berpikir Visual dan Memecahkan 

Masalah: Apakah Berbeda Berdasarkan Gender?,” dalam Jurnal Nasional Pendidikan Matematika 
3, No. 2 (2019): 177-190 

9
 Nailul Himmi dan Lia Bidari Agustin Hatwin, “Pengembangan Modul Sistem 

Pertidaksamaan Dua Variabel Berbasi Geogebra Terhadap Kemampuan Visual Thinking 
Matematis Siswa  Kelas X,” dalam Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2018): 35-46 
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Visual 

Indikator Indikator Teknis 

Melihat Mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-

hal yang diketahui dan ditanyakan 

Mengenali Memilih dan mencari pola yang cocok untuk memecahkan 

masalah 

Membayangkan Memperoleh solusi dengan menggunakan pola yang telah 

dipilih 

Memperlihatkan Menggambarkan serta menjelaskan hasil yang diperoleh. 

 

B. Memecahkan Masalah 

Sebelum membahas terkait memecahkan masalah, terlebih dahulu 

kita harus mengetahui apa itu masalah dan bagaimana kriteria suatu 

masalah. Banyak ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah 

merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon, namun mereka 

juga menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi 

masalah.  

Menurut Schoen masalah berada diantara latihan komputasi (yang 

strategi solusinya segera diketahui) dan teka-teki (yang tidak mempunyai 

kondisi strategi solusi yang jelas dan mungkin hanya dimengerti problem 

solver yang terampil. Bell menyatakan bahwa suatu situasi merupakan 

masalah bagi seseorang jika ia menyadari adanya persoalan dalam situasi 

tersebut, mengetahui bahwa persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa 

ingin berbuat dan menyelesaikannya, namun tidak dapat dengan segera 

menyelesaikannya.
10

 Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat 

                                                           
10

Aep Sunendar, “Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah,” dalam Jurnal 
THEOREMS 2, No. 1 (2017): 86-93 
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disimpulkan bahwa suatu soal atau pertanyaan (masalah) merupakan 

sesutau yang membutuhkan penyelesaian atau jawaban. 

Setelah kita mengetahui definisi dari masalah maka kita bisa 

mendefinisikan memecahkan masalah. Memecahkan masalah adalah suatu 

proses menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

sebelumnya pada situasi yang baru dan asing. Widjajanti menyatakan 

bahwa memecahkan masalah adalah proses yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah.
11

 Dari berbagai definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa memecahkan masalah adalah suatu proses yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan suatu 

jawaban. Tentunya dalam meyelesaikan masalah harus memiliki 

pengetahuan yang memadai, agar jawaban yang didapatkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 

 

C. Kemampuan Matematika 

Menurut Robbin kemampuan merupakan penilaian terkini tentang 

apa yang dapat dilakukan seseorang. Kemampuan merupakan hal yang 

paling penting dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 

kemampuan merupakan pendukung terbentuknya prestasi belajar seorang 

individu. Seorang dikatakan mampu bila ia sanggup melakukan sesuatu hal 

                                                           
11

 Ibid, hal. 89 
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yang harus dia lakukan.
12

 Jadi, kemampuan matematika adalah 

kemampuan suatu individu dalam menyelesaikan suatu masalah dalam 

pelajaran matematika.  

NCTM mendefinisikan kemampuan matematika sebagai, 

kemampuan untuk menggali, menyusun konjektur, dan membuat alasan-

alasan secara logis, untuk memecahkan masalah nonrutin, untuk 

berkomunikasi mengenai dan melalui matematika, dan untuk 

menghubungkan berbagai ide-ide dalam matematika dan diantara 

matematika dan aktivitas intelektual lainnya.
13

 Jadi, kemampuan 

matematika merupakan kemampuan suatu idividu untuk menyelesaikan 

suatu masalah yang ada dalam matematika dan disertai penjelasan yang 

logis, sehingga jawaban yang diperolehnya dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan matematika adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

dalam matematika secarala logis dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenaran pada hasil dari menyelesaikan suatu masalah. 

 

                                                           
12

 Agustin Puspitasari, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Kelas X MIPA 5 SMA 
Negeri 1 Ambulu Berdasarkan Kemampuan Matematika, (Jember: Skripsi Tidak Diterbitkan, 
2015), hal. 9 

13
 Dian Septi Nur Afifah, “Identifikasi Kemampuan Siswa…,” hal. 98 
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Kemampuan matematika siswa dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori, yaitu:
14

 

a) Kemampuan Matematika Tinggi 

 Memahami soal, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan, mampu memahami soal dengan baik 

serta mampu menjelaskan kembali maksud dari soal. 

 Merencanakan penyelesaian, siswa mampu menggunakan 

beberapa informasi untuk merencanakan penyelesaian serta 

mampu merencanakan langkah-langkah penyelesaian. 

 Melaksanakan penyelesaian, siswa mampu menggunakan 

beberapa informasi yang ada untuk menyelesaikan soal dan 

memberikan jawaban yang benar. 

 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa melakukan 

pengecekan kembali pada proses dan hasil serta membuat sebuah 

kesimpulan. 

b) Kemampuan Matematika Sedang 

 Memahami soal, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan, tidak mampu memahami soal dengan 

baik.  

 Merencanakan penyelesaian, siswa mampu menggunakan 

beberapa informasi untuk merencanakan penyelesaian tetapi 

kurang mampu merencanakan langkah-langkah penyelesaian.  

                                                           
14

 Dian Septi Nur Afifah, “Identifikasi Kemampuan…,” hal. 104 
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 Melaksanakan penyelesaian, siswa mampu menggunakan 

beberapa informasi yang ada untuk menyelesaikan soal dan 

memberikan jawaban yang kurang tepat. 

 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa melakukan 

pengecekan kembali pada proses dan  jawaban serta membuat 

sebuah kesimpulan. 

c) Kemampuan Matematika Rendah 

 Memahami soal, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan, tidak mampu memahami soal dengan 

baik. 

 Merencanakan penyelesaian, siswa menggunakan beberapa 

informasi untuk merencanakan penyelesaian serta kurang mampu 

merencanakan langkah-langkah penyelesaian. 

 Melaksanakan penyelesaian, siswa mampu menggunakan satu 

penggal informasi yang ada untuk menyelesaikan soal serta 

memberikan jawaban yang tidak tepat. 

 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa tidak melakukan 

pengecekan kembali pada proses dan  jawaban serta tidak 

membuat sebuah kesimpulan. 

Untuk mengkategorikan siswa yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah, maka langkah pertama yang kita 

lakukan adalah dengan menganalsis data skor kemampuan matematika. 
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Data skor kemampuan matematika siswa dianalisis menggunakan rumus 

persentase, sebagai berikut:
15

 

Nilai = 
          

          
  x 100% 

Kriteria kemampuan kemampuan matematika siswa dikategorikan 

seperti pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2.2 Kriteria Kemampuan Matematika 

Nilai Kriteria 

90% - 100% Sangat Tinggi 

75% - 89% Tinggi 

55% - 74% Sedang 

40% - 54% Rendah 

0% - 39% Sangat Rendah 

 

Berikut indikator kemampuan matematika menurut para ahli. 

Secara umum, indikator kemampuan matematika meliputi: (a) mengenal, 

(b) memahami, (c) menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan idea 

matematika. Menurut Jihad dan Haris, indikator kemampuan matematika 

meliputi: (a) kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari, (b) kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (c) kemampuan menyebutkan 

contoh dan non-contoh dari konsep, (d) kemampuan menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, (e) kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

(f) kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah, (g) kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

                                                           
15

 Harry Dwi Putra, Dkk, “Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP di Bandung 
Barat,” dalam jurnal JPPM 11, No. 1 (2019):  19-30 
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suatu konsep. Menurut Tim PPPG Matematika, indikator kemampuan 

matematika meliputi: (a) kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, 

(b) kemampuan mengklafikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsep, (c) kemampuan member contoh dan bukan contoh, (d) 

kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, (e) kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep.
16

 Berikut indikator kemampuan matematika yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel. 2.3 Indikator Kemampuan Matematika 

Indikator Indikator Teknis 

Menyatakan ulang kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan kepadanya 

mengklafikasikan objek kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek 

menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang 

terdapat dalam materi 

Member contoh dan 

bukan contoh 

kemampuan siswa untuk dapat membedakan 

contoh dan bukan contoh dari suatu materi 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

kemampuan siswa memaparkan konsep secara 

berurutan yang bersifat matematis 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep 

kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan 

mana syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep 

materi 

 

 

 

                                                           
16

 Ari Hidayati Sasaki, “Pemahaman Matematis”, dalam 
https://asrihidayatisasaki.wordpress.com/2015/06/20/pemahaman-matematis/ , diakses pada 
09 Desember 2019 Pukul 10.29 WIB 

https://asrihidayatisasaki.wordpress.com/2015/06/20/pemahaman-matematis/
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D. Materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

Bangun ruang termasuk dalam dimensi tiga. Ukuran yang dimiliki 

bangun ruang meliputi panjang, lebar, dan tinggi. Bangun datar merupakan 

bangun dimensi dua. Contoh bangun sisi datar adalah segi empat, persegi 

panjang, segitiga, trapesium, dan lain sebagainya. Bangun ruang sisi datar 

dapat digambarkan sebagai bangun ruang yang setiap sisinya disusun oleh 

bangun datar. Anggota bangun ruang sisi datar meliputi kubus, balok, 

prisma, dan limas 

a) Kubus 

Bangun ruang pertama yang akan kita pelajari adalah kubus. 

Bangun kubus ditunjukkan pada gambar di bawah. 

 

Karakteristik Kubus: 

 Mempunyai 6 sisi yang kongruen berbentuk persegi. 

  Mempunyai 8 titik sudut dan 12 rusuk yang sama panjang. 

 Tersusun atas 6 sisi berbentuk persegi. 

 Kubus ABCD. EFGH mempunyai 4 diagonal ruang yaitu HB, DF, 

EC, dan AG. 
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 Kubus ABCD.EFGH mempunyai 6 bidang diagonal, yaitu HEBC, 

EFCD, FGDA, HGBA, EGCA, dan HFBD. 

Jaring-Jaring 

Kubus dapat dibentuk dari salah satu jaring-jaring di bawah. 

 

Rumus pada Kubus 

Panjang rusuk = s 

Vkubus = s
3 

Lpermukaan kubus = 6   s
2 

Panjang diagonal sisi = s√  

Panjang diagonal ruang = s√   
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b) Balok 

Bangun ruang sisi datar kedua yang akan dibahas adalah 

Balok. Gambar balok dapat dilihat seperti gambar di bawah. 

 

Karakteristik Balok: 

 Terdiri dari 12 rusuk. 

 Mempunyai 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 

 Mempunyai 6 sisi yang berbentuk segi empat. 

 Memiliki 3 pasang segi empat, 2 persegi panjang atau persegi pada 

salah satu sisinya yaitu: 

ABCD dan EFGH 

ABFE dan DCGH 

BCGF dan ADHE. 

 Balok ABCD.EFGH mempunyai 12 diagonal sisi, yaitu AC, BD, 

BE, AF, CF, BG, CH, DG, AH, DE, EG, dan FH. 

 Balok ABCD.EFGH mempunyai 4 diagonal ruang yang sama 

panjang, yaitu HB, DF, CE, dan AG. 

 Balok ABCD.EFGH mempunyai 6 bidang diagonal, yaitu HEBC, 

EFCD, FGDA, HGBA, EGCA, dan HFBD. 
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Jaring-jaring Balok 

 

Rumus pada Balok 

Vbalok =           

Lpermukaan balok =  (     )   (     )   (     ) 

Diagonal ruang = s√          

c) Prisma 

Bangun ruang sisi datar selanjutnya, adalah prisma. Gambar 

prisma dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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     Prisma Segi Lima     Prisma Segi Tiga 

Karakteristik Prisma: 

 Mempunyai bidang alas dan bidang atas yang kongruen. 

 Banyak rusuk pada prisma segi n beraturan adalah 3n. 

 Jumlah sisi pada prisma segi n beraturan adalah n + 2. 

 Prisma segi n beraturan memiliki titik sudut sebanyak 2n. 

Jaring-jaring Prisma 
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Rumus pada Prisma 

Luas permukaan prisma = (2 x Lalas) + Kalas x tprisma 

Volume prisma = Lalas x tprisma 

d) Limas 

Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 

alas berbentuk segi n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. 

Karakteristik Limas 

 Banyak sisi pada limas segi n adalah n + 1. 

 Banyak rusuk pada limas segi n adalah 2n. 

 Banyak titik sudut pada limas segi n adalah n + 1. 

Jaring-jaring Limas 

 

Rumus pada Limas 

 

Vlimas = 1/3 x Luas Alas x Tinggi Limas 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian lanjutan untuk memperkaya teori yang akan digunakan, di 

antaranya: 

1. Septya Rila Rahayu, tentang “Analisis Berpikir Visual Siswa SMP 

dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Perbedaan 

Gender”, diterbitkan pada tahun 2017. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) siswa laki-laki mampu melakukan proses 

berpikir visual sangat baik dalam menyelesaikan tes pemecahan 

masalah geometri. Selain itu siswa laki-laki mampu memahami, 

menafsirkan, memformulasikan, dan mengaitkan ide-ide serta 

menemukan pola yang muncul melalui interaksi antara melihat, 

mengenali, membayangkan, serta memperlihatkan dan 

menceritakan, (2) siswa perempuan kurang maksimal dalam 

melakukan proses berpikir visual dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah geometri. Sehingga siswa perempuan belum 

mampu memahami, menafsirkan, memformulasikan, dan 

mengaitkan ide-ide serta menemukan pola yang muncul melalui 

interaksi antara melihat, mengenali, membayangkan, serta 

memperlihatkan dan menceritakan, (3) siswa laki-laki memiliki 

kemampuan berpikir visual lebih baik daripada siswa perempuan 

dalam memecahkan masalah geometri. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Septya Rila Rahayu dengan penelitian ini yaitu, 
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menggunakan pendekatan kualitatif, materi yang digunakan, siswa 

SMP/MTs kelas VIII dan analisis proses berpikir siswa. Sedangkan 

perbedaannya yaitu, lokasi penelitian. Saran dari penelitian yang 

dilakukan Septya Rila Rahayu yaitu: (1) bagi guru, sebaiknya 

memperhatikan perbedaan kemampuan berpikir visual antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan. Selain itu guru harus cermat dalam 

memilihkan dan merancang soal-soal pemecahan masalah yang 

mampu mengembangkan proses berpikir visual siswa, sehingga 

diharapkan guru dapat meminimalisir miskonsepsi yang dialami 

siswa khususnya dalam materi geometri. Guru matematika 

diharapkan mampu membuat lembar kerja siswa yang dirancang 

khusus sehingga mampu mengembangkan proses berpikir visual 

siswa. Selain itu, ada kerja sama yang baik dengan guru bimbingan 

konseling terkait dengan perbedaan cara berpikir siswa laki-laki 

dan perempuan, sehingga dapat menunjang terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika, (2) bagi siswa, sebaiknya meningkatkan 

dan mengembangkan berpikir visualnya dalam memecahkan suatu 

masalah khususnya geometri sehingga tidak hanya terpaku pada 

pemahaman rumus yang terpisah dengan objeknya. Sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika, (3) bagi peneliti lain, sebaiknya dapat 

mengkaji lebih lanjut mengenai berpikir visual siswa dalam 

memecahkan masalah geometri berdasarkan perbedaan gender dan 
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menggunakan materi yang berbeda dengan materi yang digunakan 

pada penelitian ini.
17

 

2. Mia Hartati Oktafia, tentang “Kecerdasan Visual Spasial Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Geometri”, diterbitkan pada 

tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) Profil 

kecerdasan visual spasial matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah geometri dengan kriteria siswa dengan kecerdasan visual 

spasial tinggi adalah sebagai berikut: (1) subjek memahami 

masalah dan mampu mengimajinasikan dan dengan cara membaca 

soal, (2) subjek merencanakan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, (3) 

subjek melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan konsep-

konsep melukis sudut istimewa dengan runtut, (4) subjek melukis 

sudut istimewa dengan menggunakan jangka dengan benar, (5) 

subjek memeriksa kembali hasil pekerjaannya untuk memastikan 

apakah langkah yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana dan 

benar, dengan cara melihat kembali hasil pekerjaannya dan lembar 

soal. (b) Profil kecerdasan visual spasial matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri dengan kriteria siswa dengan 

kecerdasan visual spasial sedang adalah sebagai berikut: (1) subjek 

memahami masalah dan mampu mengimajinasikan dan dengan 

cara membaca soal, (2) subjek merencanakan penyelesaian masalah 
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 Septya Rila Rahayu,  Analisis Berpikir Visual Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah 
Geometri Berdasarkan Perbedaan Gender, (Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 237 
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dengan menggunakan pengetahuan yang telah diperloeh 

sebelumnya, (3) subjek melaksanakan penyelesaian masalah tetapi 

belum sesuai dengan konsep-konsep melukis sudut istimewa 

dengan runtut, (4) melukis sudut istimewa belum mahir dalam 

menggunakan jangka, (5) subjek memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya untuk memastikan apakah langkah yang yang 

dilakukan sudah sesuai dengan rencana benar, dengan cara melihat 

kembali hasil pekerjaannya dan lembar soal. (c) Profil kecerdasan 

visual spasial matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

geometri dengan kriteria siswa dengan kecerdasan visual spasial 

rendah adalah sebagai berikut: (1) subjek memahami masalah dan 

mampu mengimajinasikan dan dengan cara membaca soal, (2) 

subjek belum mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah diperloeh sebelumnya, (3) 

subjek belum mampu melaksanakan penyelesaian masalah sesuai 

dengan konsep-konsep melukis sudut istimewa dengan runtut, (4) 

subjek melukis sudut istimewa dengan menggunakan jangka belum 

mahir, (5) subjek tidak memeriksa kembali hasil pekerjaanya untuk 

memastikan apakah langkah yang yang dilakukan sudah sesuai 

dengan rencana dan benar karena hanya asal-asalan menjawab soal. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Mila Hartati Oktavia dengan 

penelitian ini yaitu, menggunakan pendekatan kualitatif, siswa 

SMP/MTs kelas VIII dan materi yang digunakan. Sedangkan 
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perbedaannya yaitu, lokasi penelitian dan menganalisis kecerdasan 

visual-spasial.
18

  

3. Azhar Syahfirza Ramli Hutama Tegas dan Attin Warmi, tentang 

“Kemampuan Berpikir Visual Siswa Pada Geometri”, diterbitkan 

tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kemampuan 

berpikir visual yang dikaji dari respon siswa dalam memecahkan 

persoalan geometri dalam cakupan bangun datar dan bangun ruang 

pada penelitian ini menunjukan tingkat yang cenderung rendah, 

dikarenakan belum banyak siswa yang dapat memenuhi indikator 

berpikir visual secara menyeluruh, yang artinya belum banyak 

siswa yang mengandalkan kemampuan berpikir visual dalam 

menyelesaikan persoalan geometri. Sehingga dapat disimpulkan 

masih banyak kesulitan dan kesalahan siswa yang perlu dievaluasi 

demi meningkatkan kualitas pendidikan. Persamaan penelitian 

yang dilakukan Azhar Syahfirza Ramli Hutama Tegas dan Attin 

Warmi dengan penelitian ini yaitu, menganalisis berpikir visual 

siswa dan materi yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu, 

menggunakan pendekatan kepustakaan, lokasi penelitian, siswa-

siswi Indonesia. Saran dari penelitian yang dilakukan Azhar 

Syahfirza Ramli Hutama Tegas dan Attin Warmi yaitu: Diperlukan 

adanya penelitian lebih lanjut guna memperdalam masalah 
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 Mila Hartati Oktafia,  Kecerdasan Visual Spasial Matematis Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Geometri, (Kediri: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 4 
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penelitian ini serta menemukan pengembangan solusi yang efektif 

terhadap masalah penelitian ini.
19

 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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 Lina Nofianti, Titik Sugiarti, dan Susanto,  Kecerdasan Visua- Spasial dan Logika 
Matematika dalam Menyelesaikan Soal Geometri Siswa Kelas XI IPA 8 SMA Negeri 2 Jember, 
(Jember: Skrpisi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. 6 

No Penelitian 

Terdahulu 
Persamaan Perbedaan 

   1 Penelitian yang 

dilakukan oleh  

Septya Rila 

Rahayu  yang 

berjudul  

Analisis 

Berpikir Visual 

Siswa SMP 

dalam 

Memechakan 

Masalah 

Geometri 

Berdasarkan 

Perbedaan 

Gender 

 Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

 Materi yang 

digunakan 

 Subjek yang diteliti 

 Analisis berpikir 

visual pada siswa 

 Lokasi Penelitian 

2 Penelitian yang 

dilakukan oleh   
Syahfirza 

Ramli Hutama 

Tegas dan 

Attin Warmi 
yang berjudul  

Kecerdasan 

Visual Spasial 

Matematis 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Geometri 

 Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

 Materi yang 

digunakan 

 Subjek yang diteliti 

 Lokasi Penelitian 

 Menganalisis 

kecerdasan 

visual-spasial 
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No Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

3 Penelitian yang 

dilakukan oleh  

Lina Nofianti 

dkk  yang 

berjudul  

Kemampuan 

Berpikir 

Visual Siswa 

Pada Geometri 

 Materi yang 

digunakan 

 Analisi berpikir 

visual 

 Pendekatan 

kepustakaan 

 Lokasi 

Penelitian 

 Subjek yang 

diteliti 

 

F. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Terpadu Ash-Shufi Kademangan 

Blitar. Saat penelitian dilakukan, siswa dipastikan sudah menerima materi 

bangun ruang sisi datar. Peneliti mengambil 6 subjek, yaitu 2 siswa yang 

memiliki kemampuan matematika tinggi, 2 siswa yang memiliki 

kemampuan matematika sedang, dan 2 siswa yang memiliki kemampuan 

matematika rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana berpikir visual siswa yang memiliki kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah. Adapun gambaran kerangka berpikir penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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         Bagan 2.1 Paradigma Penelitian 

 

Siswa mengalami proses berpikir visual dalam 

memahami bangun ruang sisi datar 

Melihat Mengenali Membayangkan Memperlihatkan 

 

Kemampuan matematika siswa 

 

 

Rendah  Sedang  Tinggi  

Soal kemampuan matematika 

 

Identifikasi Berpikir Visual Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari 

Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII MTs Terpadu 

Ash-Shufi Kademangan Blitar 

Deskripsi Berpikir Visual Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari 

Kemampuan Matematika Siswa Kelas VIII MTs Terpadu 

Ash-Shufi Kademangan Blitar 

Soal berpikir visual 




